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PERKATAAN YANG MENJADI BERKAT

Yakobus 1:19;26 “Hai saudara-saudara yang kukasihi, ingatlah hal ini: setiap orang 
hendaklah cepat untuk mendengar, tetapi lambat untuk berkata-kata, dan juga 
lambat untuk marah. Jikalau ada seorang menganggap dirinya beribadah, tetapi 
tidak mengekang lidahnya, ia menipu dirinya sendiri, maka sia-sialah ibadahnya”.

	 Dalam Yakobus 3:1-12 ditulis cukup panjang mengenai dosa karena lidah. Dosa 
karena lidah diawali dengan nasehat “Janganlah banyak di antara kamu mau menja-
di guru”. Kalimat awal ini menjelaskan bahwa guru, pendeta dan para pemimpin ada-
lah orang-orang yang harus banyak menggunakan lidah sehingga sangat berpotensi 
melakukan dosa karena lidah. Para hamba Tuhan adalah pribadi yang dituntut banyak 
berbicara, tetapi logikanya perkataannya hendaklah perkataan sarat makna agar 
menjadi berkat bagi pendengarnya. Sulitkah? Jelas sulit karena hamba Tuhan sama 
dengan manusia lainnya yang sangat cepat membicarakan apa yang dilihat, dirasa 
dan dialaminya. Tetapi sebelumnya Yakobus sudah mengawali wejangannya kepada 
gereja Tuhan agar cepat mendengar, lambat berkata-kata dan lambat marah. Ketiga 
nilai kehidupan ini dapat dijadikan syarat untuk melakukan agar perkataan-perkataan 
yang keluar dari mulut menjadi berkat:

	 Pertama cepat mendengar. Ada kallimat bijak yang perlu kita pahami yaitu 
dunia membutuhkan banyak pendengar yang baik bukan pembicara yang fasih. “Ma-
nusia pada umumnya lebih tertarik menjadi pembicara yang fasih dari pada menja-
di pendengar yang baik”. Pendengar yang baik tidak selalu menjadi pembicara yang 
baik, tetapi sudah pasti menjadi seorang yang hati-hati dalam berbicara karena san-
gat selektif dalam memilih kata-kata dalam hal berbicara dengan orang lain. 

	 Kedua adalah lambat untuk berkata-kata. Orang yang lambat berkata-kata bi-
asanya tidak berbicara berdasarkan emosi melainkan berdasarkan pemikiran yang 
matang. Juga tidak berbicara melampiaskan perasaan sendiri melainkan berbicara 
mempertimbangkan perasaan orang lain. 

	 Ketiga adalah lambat untuk marah. Pendengar yang baik dan orang yang 
lambat berbicara dengan sendirinya akan menjadi lambat marah. Karena dia akan 
menjadi terbiasa menguasai emosinya. Perkataannya tak pernah berdasarkan emo-
si melainkan berdasarkan pemikiran yang matang. Dengan demikian perkataannya 
menjadi perkataan yang memberkati dan menyejukkan hati dan telinga pendengarn-
ya. (MT)
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	 Daud tidak langsung menjadi raja atas seluruh Israel setelah Saul gugur dalam 
pertempuran. Daud masih fokus terhadap cara dan sikap orang Israel atas kematian 
raja Saul. Ternyata umat Israel mengurusnya secara layak sehingga Daud berterimak-
asih dan memberitakan bahwa dia telah diurapi menjadi raja atas Yehuda, 1 dari 12 
suku Israel. Daud terus saja menghargai keluarga raja Saul walaupun Saul sudah gu-
gur masih ada anaknya Isyboset menjadi pengganti Saul menjadi raja Israel. Padahal 
Samuel telah mengurapi Daud untuk menggantikan Saul untuk menjadi raja Israel. 	
		
	 Bagi Daud tak ada kedudukan tanpa perjuangan. Baginya untuk menjadi pemi-
mpin harus siap menjalani proses panjang. Daud memilih untuk menjadi pemimpin 
Yehuda saja yang pusat pemerintahannya di Hebron. Tentu saja Daud mengharapkan 
umat pilihan Allah menjadi bangsa yang kuat dan bersatu. Tetapi untuk mencapainya 
tetap membutuhkan pemrosesan. Allah tentu saja sangat setuju dengan sikap Daud 
yang sabar menunggu waktu Tuhan yang tepat dan benar. Betul juga kalimat bijak 
bahwa Tuhan lebih tertarik pada proses daripada pencapaian. Daud diurapi Samuel 
menjadi raja Israel tercapai bila Daud duduk di kursi tahta kerajaan. Pada saat kesem-
patan untuk tercapai ada, Daud tidak berusaha untuk merebutnya. Daud memulai 
status rajanya untuk suku Yehuda saja. 

	 Abner panglima raja Saul mengangkat Isyboset anak Saul menjadi raja Israel 
yang menguasai beberapa kota. Abner bergerak menyerang Yoab panglima Daud. Da-
lam peperangan itu Daud tidak masuk dalam medan tempur, karena sejak awal dia ti-
dak setuju ada perang saudara. Dalam pertempuran itu tentara Yoab gugur 19 orang, 
sedangkan tentara Abner gugur 360 orang. Walaupun Daud sudah jelas menang dan 
tinggal melenggang memasuki tahta kerajaan tetap saja Daud tak melakukannya. 
Daud menghormati Isyboset anak Saul. Daud tidak tergesa-gesa untuk menguasai 
seluruh Israel. Cukup untuk Yehuda saja karena baginya itu sudah cukup membuka 
pintu untuk mempersatukan umat pilihan Allah. Daud adalah seorang negarawan 
sejati yang hidup dekat dengan Allah. (MT)

DAUD RAJA ATAS YEHUDA Senin, 8 Agustus 2022

Sabda Renungan : “Oleh sebab itu, TUHAN kiranya menunjukkan kasih dan setia-Nya 
kepadamu. Aku pun akan berbuat kebaikan yang sama kepadamu, karena kamu telah 
melakukan hal yang demikian. Kuatkanlah hatimu sekarang dan jadilah orang-orang 
yang gagah perkasa, sekalipun tuanmu Saul sudah mati; dan aku telah diurapi oleh 
kaum Yehuda menjadi raja atas mereka.” (2 Samuel 2:6-7)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 2:1-32
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	 Peperangan keluarga Saul dengan keluarga Daud berlangsung terus dalam wak-
tu yang panjang. Bentuk peperangan yang dimaksud kemungkinan besar bukanlah 
peperangan fisik, karena tidak ditulis bentuk peperangan antara Isyboset dengan 
Daud tetapi adalah merupakan peperangan antara Abner dan Yoab. Abner panglima 
raja Saul sedangkan Yoab penglima raja Daud. Jadi mungkin saja yang terjadi adalah 
perang urat saraf, kalaupun terjadi peperangan fisik sudah dapat disimpulkan hany-
alah peperangan berskala kecil yang tidak memakan banyak korban. 

	 Tetapi keluarga Daud bersama suku Yehuda, Saul bersama 11 suku Israel sema-
kin melemah. Kemudian keluarga Daud semakin kuat karena Abner panglima Saul 
memihak kepada Daud. Rupanya Yoab masih dendam kepada Abner yang membunuh 
adiknya Asael. Dengan cara yang licik Yoab membunuh Abner sebagai tindakan balas 
dendamnya. Daud sangat tidak setuju kepada cara Yoab. Raja Daud justu menyatakan 
Abner gugur sebagai pahlawan sedangkan Yoab dianggap sebagai pelaku kejahatan. 
Sekiranya Yoab membunuh Abner saat berperang maka raja akan mengatakan bah-
wa mereka berdua sama-sama pahlawan. 

	 Dalam pasal 3:15 Daud membuat suatu pernyataan “Tidak tahukah kamu bah-
wa pada hari ini gugur seorang pemimpin, seorang besar, di Israel?”. Sesungguhnya 
penggabungan Abner telah dianggap oleh raja Daud sebagai sikap kesatria seorang 
panglima. Penggabungan terjadi secara sukarela bukan melalui peperangan. Kemba-
li Daud menyatakan wujud kenegarawannya yang tidak mau mencelakai rakyatnya. 
Jadi walaupun  Daud belum menjadi raja untuk seluruh Israel, dia sudah bersikap un-
tuk melindungi umat Israel. Daud menyatakan bahwa dirinya masih lemah sedang-
kan Yoab dan anak-anak Zeruya justru kuat dalam hal kekerasan. Daud tidak meng-
hakimi Yoab. Daud menyerahkan penghakiman kepada Tuhan, karena sebagai raja 
dia tetap mengasihi panglimanya. (MT)

ABNER VS YOAB Selasa, 9 Agustus 2022

Sabda Renungan : “Peperangan antara keluarga Saul dan keluarga Daud ber-
larut-larut; Daud kian lama kian kuat, sedang keluarga Saul kian lama kian lemah” 
(2 Samuel 3:1)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 3:1-39
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PEMIMPIN YANG KUAT Rabu, 10 Agustus 2022

	 Daud tidak pernah dendam kepada Saul dan keluarganya, walaupun faktan-
ya Saul selalu berusaha membunuhnya. Bukan hanya tidak dendam tetapi tetap 
menghormati dan mengasihinya dengan hati yang tulus. Daud memberi sikap men-
gampuni yang sangat indah sekaligus memberi pesan bahwa semua umat Tuhan 
mempunyai potensi untuk mengampuni. Daud pengampun itu justru membuang 
hal-hal kotor dari hatinya sehingga tidak menjadi beban saat dia harus mengh-
adapi pergumulan hidup yang silih berganti menghadang perjalanan imannya. 

	 Para pengampun sejati selalu memiliki hati yang damai sehingga siap mengha-
dapi segala kemungkinan terburuk dalam hidupnya. Hanya umat pengampunlah yang 
dapat terbentuk menjadi seorang pengasih dan penyayang. Mengampuni betul sulit dan 
tak mudah diwujudkan tetapi bila mau pasti mampu, bila berjuang pasti menang. Rekhab 
dan Baana anak Rimon  menjilat lagi kepada Daud melalui cara yang jahat. Mereka mem-
bunuh Isyboset anak Saul saat tidur memenggal kepadanya dan mempersembahkan 
kepada Daud. Mereka berharap Daud akan suka karena mereka berpendapat Saul dan 
anaknya Isyboset adalah musuh Daud karena Saul selalu berusaha membunuh Daud. 

	 Ternyata para penjilat profesional ini salah karena kejahatan Saul tidak meru-
sak hati Daud. Daud tetap memandang Saul dan Isyboset sebagai orang benar. Be-
nar bukan karena karakternya tetapi karena statusnya sebagai umat pilihan Allah. 
Menurut Daud karakter bisa berubah dari jahat menjadi baik tetapi status sebagai 
umat Allah adalah harta abadi yang tidak boleh diabaikan dengan sembarangan. 
Status umat Allah atau anak Tuhan adalah pemberian Allah yang harus dihargai. 

	 Daud menjadi sangat marah kepada dua orang penjilat yang berusaha mencari 
muka di hadapan Daud. Mereka bukannya dihargai melainkan dibantai. Mereka bukan 
memperoleh perhatian melainkan memperoleh hukuman. Pemimpin besar seperti Daud 
sudah pasti tidak bisa dijilat. Jadilah anak Tuhan yang mempunyai hati yang bersih agar 
jauh dari sikap menjilat ke atasan melainkan berkarya lebih cerdas dan jujur. (MT)

Sabda Renungan : “Ketika ada orang yang membawa kabar kepadaku demikian: 
Saul sudah mati! dan memandang dirinya sebagai orang yang menyampaikan kabar 
baik, maka aku menangkap dan membunuh dia di Ziklag, dan dengan demikian 
aku memberikan kepadanya upah kabarnya; terlebih lagi sekarang, setelah orang-
orang fasik membunuh seorang yang benar, di rumahnya di atas tempat tidurnya, 
tidakkah aku menuntut darahnya dari pada kamu dan melenyapkan kamu dari 
muka bumi?” (2 Samuel 4:10-11)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 4:1-12
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	 Rakyat Israel mengikuti juga kisah perjuangan Daud membela Israel dalam 
peristiwa Saul  berusaha membatalkan Daud menjadi raja atas Israel. Setelah ke-
matian Saul dan anaknya Isyboset rakyat berinisiatif mengangkat Daud menjadi raja 
atas seluruh Israel. Daud tidak menolaknya karena sekarang Daud mengetahui secara 
pasti bahwa seluruh rakyat telah siap menerima kepemimpinannya. Dalam hal ini 
Daud bukanlah meragukan pengangkatan Tuhan atas dirinya, tetapi dia juga perlu 
mempertimbangkan kesediaan rakyat, dan pengakuan rakyat bahwa sesungguhnya 
Daud adalah pilihan Allah untuk menjadi raja atas seluruh Israel. Setelah Daud resmi 
menjadi raja untuk seluruh Israel, dia menyerang dan mengalahkan orang Yebus 
menjadikannya menjadi kubu pertahanan Sion, Yerusalem kota Daud. 

	 Kemudian Daud pindah ke Yerusalem meninggalkan Hebron. Dengan demikian 
Yerusalem resmi menjadi pusat pemerintahan Israel dengan rajanya Daud. Hiram raja 
kerajaan Tirus mengirim pesan dan material untuk membangun istana bagi Daud, 
yang diterima Daud sebagai bentuk pengakuan asing atas kekuasaan dan negerinya 
sebagai satu bangsa yang kuat dan berdaulat. Tentu yang utama bagi Daud adalah 
pemilihan dan pengurapan Allah baginya menjadi raja orang Israel. Tetapi dia tidak 
memaksakan diri atas nama Allah karena sebagian besar rakyat tidak akan percaya. 
Pada akhir zaman ini sering kita disuguhi para pendeta dan penginjil berkata “Tuhan 
berbicara kepadaku. Tuhan memerintahkanku melalui suaranya ke telingaku”. Se-
benarnya kalau hal itu benar tak perlu diumumkan ke publik. Lebih baik pegang dan 
renungkan saja, lakukan atau siap memasuki proses. Karena hanya sedikit saja yang 
percaya bahkan sebagaian besar pendengarnya menuduh berbohong.

	 Lebih baik meneladani Daud yang tidak pernah mempublikasikan bahwa dia 
telah dipilih dan diurapi Tuhan menjadi raja atas Israel. Daud tidak mau melemparkan 
masalah ke tengah penduduk dengan cara mempublikasikan pengalaman spiritualn-
ya bila itu menyangkut atau mengakibatkan permasalahan pro kontra, lebih baik dia 
mengikuti proses dengan sabar. (MT)

DAUD RAJA ATAS SELURUH ISRAEL Kamis, 11 Agustus 2022

Sabda Renungan :  “Hiram, raja negeri Tirus, mengirim utusan kepada Daud dan 
kayu alas, tukang-tukang kayu dan tukang-tukang batu; mereka mendirikan istana 
bagi Daud. Lalu tahulah Daud, bahwa TUHAN telah menegakkan dia sebagai raja 
atas Israel dan telah mengangkat martabat pemerintahannya oleh karena Israel, 
umat-Nya” (2 Samuel 5:11-12)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 5:1-25
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	 Tabut Tuhan setelah simbol kehadiran Allah yang pada zamannya disertai den-
gan fakta hadirat Allah yang memberkati umat yang menyambutnya dengan benar dan 
hati yang tulus. Daud memindahkan tabut Allah itu ke Yerusalem dengan iring-iringan 
rakyat yang menari-nari bersama Daud. Tetapi karena cara yang tidak sesuai dengan 
firman Tuhan maka Dia murka dengan membunuh Uza yang sembarangan memegang 
tabut itu. 
	 Seharusnya para Lewi lah yang mengangkat tabut itu, tetapi itu tidak dilakukan 
Daud imam Besar. Sehingga tabut Allah itu ditaruh di rumah Obed-Edom selama 3 
bulan membuat Obed-Edom diberkati Allah dengan limpah. Daud pun memerintahkan 
agar tabut Allah  dipindahkan ke Yerusalem. Daud sangat hati-hati dalam membawa 
tabut itu. Bukan saja dengan iring-iringan yang tertib dan rapi tetapi juga disertai 
dengan mengorbankan seekor lembu pada jarak tertentu. Setelah tabut itu diangkut 
ke Yerusalem menambah status Yerusalem menjadi pusat menyembahan dan ibu 
kota Israel. Dalam pemerintahan Daud Israel menjadi bangsa yang kuat karena Daud 
sangat fokus kepada 3 hal penting:
	 Pertama adalah memberi keleluasaan atau membuka pintu lebar-lebar ke-
pada kehadiran Allah di tengah umat-Nya.  Wujud simbolis dari sikap Daud adalah 
menempatkan tabut perjanjian di kota Yerusalem sebagai pusat pemerintahan dan 
sekaligus pusat kehadiran Allah. Wujud nyata kehadiran Allah dalam kehidupan 
Daud adalah sikap penyembahan, doa dan puji-pujiannya kepada Allah. 
	 Kedua adalah usaha nyata yang dilakukan Daud mempersatukan umat Isra-
el menjadi satu bangsa yang terdiri dari 12 suku Israel. Persatuan yang dibangun 
oleh Daud bukan hanya persatuan politis melainkan persatuan status sebagai  umat 
pilihan Allah dengan standar moral yang sama yaitu hukum Allah atau firman Allah. 
	 Ketiga adalah persatuan ritual ibadah yang pusat ibadahnya adalah kemah 
pertemuan yang diberikan, kemudian adalah bait Allah. Ritual dan pelaksanaan 
ibadah adalah merupakan prioritas tertinggi bagi umat Israel. Dan 3 fokus utama ini 
adalah juga fokus utama bagi gereja Tuhan yaitu kehadiran Allah, kesatuan hati dan 
persekutuan memuliakan Allah. (MT)

FOKUS UTAMA RAJA DAUD Jumat, 12 Agustus 2022

Sabda Renungan : “Daud dan seluruh orang Israel mengangkut tabut TUHAN itu dengan 
diiringi sorak dan bunyi sangkakala. Ketika tabut TUHAN itu masuk ke kota Daud, maka 
Mikhal, anak perempuan Saul, menjenguk dari jendela, lalu melihat raja Daud melon-
cat-loncat serta menari-nari di hadapan TUHAN. Sebab itu ia memandang rendah Daud 
dalam hatinya”. (2 Samuel 6:15-16)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 6:1-23
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	 Daud sudah menikmati kenyamanan di istananya sebagai suatu yang wajar bagi 
raja yang sudah menjalani proses panjang untuk menjadi seorang raja. Daud mulai 
memikirkan bahwa penting untuk mempunyai rumah ibadah yang permanen, seh-
ingga mengungkapkan kerinduannya itu ke nabi Natan. Tetapi Allah berbicara kepada 
Daud melalui nabi Natan bahwa belum waktunya membangun bait Allah sebagai 
tempat ibadah yang permanen. Allah justru membuat janji-Nya dengan Daud dan 
keturunannya. Allah lebih memilih untuk memperbaharui janji-Nya kepada Daud. 
Daud berulangkali mengalami janji Allah dalam fakta kemenangan demi kemenangan 
dalam peperangan, karena Daud terus maju berdasarkan janji Allah. Masa perang 
sudah berlalu dan saatnya masa membangun bangsa dalam segala sektor. Janji Allah 
dimulai dengan pernyataan Allah. “Apabila umurmu sudah genap”. Allah melihat 
jauh ke depan sehingga janji-janji-Nya kepada Daud menjadi sangat lengkap karena 
mencakup tiga masa hidup Daud yang selalu diisi dengan janji Allah: 

	 Pertama adalah janji Allah yang tergenapi dalam masa lalunya Daud. Janji 
Allah yang tergenapi itu adalah penyertaan Allah yang nyata dalam pemrosesan Daud 
untuk menjadi seorang raja. Dalam pemrosesan itu Daud tetap mengandalkan Allah 
dalam berjuang dan bersikap sehingga hidupnya terus terbangun semakin kuat dan 
benar. Daud selalu bersyukur dalam keadaan tersulit dalam hidupnya. 

	 Kedua adalah janji Allah yang tergenapi dalam masa kekinian Daud. Masa 
kekinian yang dimaksud adalah saat Daud sudah menjadi raja umat Israel. Daud men-
jadi raja atas satu suku Israel yaitu Yehuda yang pusat pemerintahannya adalah di 
Hebron. Kemudian Daud menjadi raja atas seluruh Israel setelah Allah menyertainya 
dalam mempersatukan Israel menjadi kerajaan yang kuat dengan pusat pemerintahan 
di Yerusalem. 

	 Ketiga adalah janji Allah yang akan tergenapi pada masa depan Daud hingga 
kepada keturunannya. Allah akan mengokohkan kerajaan Israel tetap berada dalam 
kekuasaan keturunan Daud. Daud menerima janji Allah dengan pujian dan syukur 
kepada Allah. (MT)

JANJI ALLAH DAN SYUKUR DAUD Sabtu, 13 Agustus 2022

Sabda Renungan : “Apabila umurmu sudah genap dan engkau telah mendapat per-
hentian bersama-sama dengan nenek moyangmu, maka Aku akan membangkitkan 
keturunanmu yang kemudian, anak kandungmu, dan Aku akan mengokohkan kera-
jaannya. Oleh sebab itu, ya Tuhan ALLAH, Engkaulah Allah dan segala firman-Mulah 
kebenaran; Engkau telah menjanjikan perkara yang baik ini kepada hamba-Mu”. 
(2 Samuel 7:12; 28)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 7:11-29
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KEMENANGAN - KEMEMANGAN DAUD Minggu, 14 Agustus 2022

	 Allah telah berjanji mengokohkan kerajaan Daud untuk selama-lamanya (7:16). 
Daud menerima janji Allah dengan baik. Namun bagi Daud hal itu bukanlah berarti 
berpangku tangan duduk manis di singgasana kerajaan. Daud paham betul bahwa 
janji Allah tergenapi dengan berbagai syarat, yang jelas harus taat dan setia kepada 
firman Allah. Itulah sebabnya Daud menuntaskan firman Tuhan menundukkan segala 
bangsa-bangsa yang adil di dalam dan di sekitar wilayah yang dijanjikan Allah kepa-
da orang Israel yang disebut tanah perjanjian. Tidak sukar bagi Daud menaklukkan 
bangsa-bangsa itu, karena Daud selalu memegang janji Allah bahwa ada jaminan 
kemenangan bagi semua bangsa sejati yang selalu mengandalkan Tuhan dalam 
perjuangannya. 
	 Barang-barang jarahan dalam peperangan pada zaman itu bukanlah barang 
ilegal karena dilegalkan dalam peperangan. Barang-barang paling mahal dikhususkan 
bagi Allah. Daud adalah pribadi yang selalu berusaha mendahulukan Tuhan dalam 
segala situasi kehidupannya. Semua bangsa-bangsa yang ditaklukkan raja Daud men-
jadi bangsa yang tunduk dan pemberi upeti kepada bangsa Israel. Peperangan yang 
dilaksanakan Daud adalah merupakan peperangan untuk memberi jaminan keamanan 
bagi rakyatnya. Dalam hal memperintah rakyatnya Daud menegakkan keadilan dan 
kebenaran bagi seluruh bangsa Israel. Dalam menjalankan pemerintahannya Daud 
sangat fokus menempatkan skala prioritasnya: 
	 Prioritas pertama adalah untuk memuliakan Allah. Itulah sebabnya dia mau 
membangun bait Allah. Tetapi karena Tuhan melarang, dia pun tunduk kepada kepu-
tusan Tuhan. Kemudian Daud selalu berusaha mengutamakan Tuhan dengan cara 
mempersembahkan yang terbaik bagi Tuhan.
	 Prioritas kedua adalah menciptakan rasa aman dan adil bagi rakyat serta 
mengajak rakyat untuk tetap taat kepada Allah. Barulah Daud mulai memikirkan 
kehidupan dan kenyamanan dirinya bersama keluarganya. Semua umat Tuhan haruslah 
bijaksana dalam menempatkan skala prioritas dalam hidupnya. Dalam penempatan 
prioritas yang utama dan harus adalah menjadikan Tuhan prioritas utama, setelah 
itu barulah yang lain. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 8:1-18
Sabda Renungan : Juga barang-barang ini dikhususkan raja Daud bagi TUHAN, ber-
sama-sama perak dan emas yang berasal dari segala bangsa yang ditaklukkannya,  
yakni perak dan emas dari orang Aram, dari orang Moab, dari bani Amon, dari 
orang Filistin, dari orang Amalek, dan dari jarahan yang dirampas dari Hadadezer 
bin Rehob, raja Zoba. (2 Samuel 8:11-12)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 

   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar Raya ( jl. A-G, 
Karang Anyar Utara, Lautze ), Taman 
Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hub : Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat 1 Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN AGUSTUS

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Grace Layanto 01 Khan Ernio 17
Nonon Meliany 01 Liong Fuxlie 18
Marlyna Najoan 01 Viona Kartika Elim 18
Manumpak S. 02 Harry Sutiadi 19
Ho Siok Swan 02 Soeanto Sjofian 19
Simman Efendi          05 Ester Josefina 19
Tan Lin Hwa 05 Leonardo 20
Tan Tiam Nio        05 Nelly Oey 20
Tan Tjoen Nio            06 Tjhoea Djoe Tjay 20
Aaron Kusnadi 09 Dewi Ratna Sari 24
Dewi Andriani 09 Yatimah 25
Evie Wimandjaja 09 Vonny 26
Hendra 09 Meristalia 27
Ternady Tjandra 09 Hie Soen Pie 28
Binara Ginting 10 Crisella Agustin 29
Vivi Cahyadi 12 Elisa Betty 29
Mezach Agus B. 14 Erpryana 30
Pererlah Andistah 14 Liani Rachman 30
Pdp. Fendy Chandra 15 Lieswati Wiranata 30
Santa Gunawan            15

atanael A. Estada & Indah Omayra 01 Markus Tanbri & Sandra Suyapto 16

Eddy Gunawan & Meil 01 Jeffry Yulius & Amini 24
Larry Kurniawan & Feriyantih 04 Ika 25
Maswin & Wenny 07 Lim Fi Jin 31
Cin Ay Lie 10
Pdt. Soehandoko Wirhaspati &
Pdt. Lydia Gunawan   14
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




